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xRINGKASAN
Endang Retnoningsih. H0200039. Pengaruh Abu Sabut Kelapa Sawit
dan Pupuk NPK Terhadap Kematangan Gambut dan Ketersediaan Kalium
serta Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) di Tanah Histosol
Perkebunan Kelapa Sawit Musirawas Citraharpindo Kalimantan Tengah. Di
bawah bimbingan Ir. Sri Hartati, MP dan Ir. Sudadi, MP. Jurusan Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Penelitian di lakukan di Perkebunan
kelapa sawit Musirawas Citraharpindo Kalimantan Tengah dan Laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret dari
bulan Agustus 2004 sampai Desember 2005.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh abu sabut kelapa sawit,
pupuk NPK, dan interaksi antara keduanya terhadap kemat angan gambut,
ketersediaan kalium, dan hasil kelapa sawit. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen faktorial dengan rancangan dasar Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) yang terdiri dari dua faktor.  Faktor pertama adalah dosis abu
sabut kelapa sawit yang terdiri atas tiga taraf yaitu abu sabut kelapa sawit
0kg/pokok tanaman (A0), abu sabut kelapa sawit 5 kg/pokok tanaman (A 1) dan
abu sabut kelapa sawit 10kg/pokok tanaman (A2). Faktor kedua adalah dosis
pupuk NPK yang terdiri 4 taraf yaitu pupuk NPK 0kg/pokok tanaman (P 0), pupuk
NPK 1kg/pokok tanaman (P 1), pupuk NPK 2kg/pokok tanaman (P 2) dan pupuk
NPK 3kg/pokok tanaman (P 3). Variabel yang diamati meliputi variabel tanah
(kerapatan lindak, C organik, N total tanah, K tersedia, C/N ratio, pH H 2O dan pH
KCl) dan variabel tanaman ( K dan N jaringan tanaman, jumlah TBS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi abu sabut kelapa sawit dan
pupuk NPK belum dapat menaik kan kematangan gambut, ketersediaan K tanah
dan hasil kelapa sawit. Pengaruh tertinggi dari perlakuan terhadap kematangan
gambut terdapat pada A2P2 ( rerata C/N ratio = 28.16 pada 12 bulan setelah
perlakuan), dan terhadap hasil TBS terdapat pada A 0P1 ( rerata jumlah TBS =
12.33 pada 6 bulan setelah perlakuan).
Kata kunci : abu sabut kelapa sawit, pupuk NPK, tanah Histosol.
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SUMMARY
Endang Retnoningsih. H0200039. The Effect of Oil Palm Fiber  Ash and
NPK Fertilizer on Peatsoil Ripe ness, Available-K and Yield of Oil Palm
(Elaeis guineensis Jacq) in Histosols at Musirawas Citraharpindo Oil Palm
Estate Central Kalimantan. Under consultation of Ir. Sri Hartati, MP and Ir.
Sudadi, MP. Soil Scince Departement, Faculty of Agriculture Sebelas Maret
University. This Eksperiment have done in Musirawas Citraharpindo Oil Palm
Estate Central Kalimantan and Laboratory of Soil Chemical and Fertility, Faculty
of Agriculture, Sebelas Maret University, within Augst 2004 and December 2005.
The purpose of the researchwas to study the effect of oil palm fiber ash,
NPK fertilizer, and their interaction on rate of peatsoil ri peness, potasium
availability, and yield of oil palm. This research was factorial eksperiment two
factors arranged in Randomized Compelety Bl ock Design (RCBD).  The first
factor was the dossage of oil palm fiber ash, i.e 0kg/plant (A 0), 5 kg/plant (A1) and
10kg/plant (A2). The second factor was the dossage of NPK fertilizer 0kg/pant
(P0), 1kg/plant (P1), 2kg/plant (P2) and 3kg/plant (P3). The variable observed were
bulk density, organic matter content, total N, available -K, C/N ratio, pH H2O and
pH KCl and plant tissue content of K and N, and yield of fresh fruit of bunch.
Result of the research revealed, that both of oil palm fiber ash and NPK
fertilizer as well as their interaction did not affect significantly on the rate of
peatsoil ripeness, available-K and yield of oil palm. The highest effect the
treatment on the rate of peatsoil ripeness was A 2P2 (rate of C/N ratio = 28,16 on
12 month after treatment), and on the yield of oil palm wasA 0P2 (number of fresh
fruit of bunch = 12,33 on 6 month after treatment).
Key words : oil palm fiber ash, NPK fertilizer, Histosols
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